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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Demam Berdarah Dengue (DBD)
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi yang dapat berakibat fatal dalam waktu yang relative singkat. Penyakit ini tergolong “susah dibedakan“ dari penyakit demam berdarah lainnya (Hastuti, 2008).
Penyakit DBD menyerang semua umur baik anak–anak maupun orang dewasa. Penyebab penyakit DBD adalah virus dengue, virus yang tergolong arbovirus yang masuk ke dalam tubuh manusia melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti betina. Demam berdarah tidak menular melalui kontak manusia secara langsung, tetapi dapat ditularkan melalui nyamuk. Nyamuk Aedes aegypti  betina menyimpan virus dengue pada air liurnya, selanjutnya akan menularkan virusnya tersebut ke tubuh manusia melalui gigitan. Sekali menggigit, nyamuk ini akan berulang menggigit orang lain lagi sehingga dengan mudah darah seseorang yang mengandung virus tersebut dapat dipindahkan ke orang lain, yang paling dekat tentulah orang yang tinggal dalam satu rumah (Hastuti, 2008).
Virus dengue yang sudah masuk ke dalam tubuh seseorang, tidak selalu dapat menimbulkan infeksi jika orang tersebut mempunyai daya tahan tubuh yang kuat sehingga dengan sendiri virus tersebut akan dilawan oleh tubuh (Hastuti, 2008).
B. Nyamuk Aedes aegypti
1. Taksonomi Nyamuk Aedes aegypti
Aedes aegypti termasuk ke dalam ordo Diptera, artinya serangga yang mempunyai sepasang sayap. Sayap berbentuk membran yang terdapat pada bagian mesothorax, sedangkan sayap yang telah mereduksi (halter) berfungsi sebagai alat keseimbangan tubuh yang terdapat pada bagian metathorax. 
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Gambar 1. Nyamuk Aedes aegypti (Blogdokter, 2008)

Menurut Sucipto (2011), kedudukan nyamuk Aedes aegypti dalam klasifikasi hewan adalah sebagai berikut :
Filum

: Arthropoda

Kelas
 
: Insekta
Ordo

: Diptera

Sub ordo

: Nematochera

Family

: Culicidae
Tribus

: Culicini

Genus

: Aedes
Spesies

: Aedes aegypti
2. Morfologi Nyamuk Aedes aegypti
a. Telur
Telur nyamuk Aedes aegypti berbentuk ellips oval memanjang, warna hitam, ukuran 0,5–0,8 mm, permukaan polygonal, tidak memiliki alat pelampung, dan diletakkan satu persatu pada benda–benda yang terapung atau pada dinding bagian dalam tempat penampungan air. Dilaporkan bahwa dari telur yang dilepas, sebanyak 85 % melekat di dinding tempat penampungan air, sedangkan 15 % lainnya jatuh kepermukaan air (Soegijanto, 2006). 
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   Gambar 2. Telur Aedes aegypti
b. Larva
Larva nyamuk Aedes aegypti tubuhnya memanjang  tanpa kaki dengan bulu–bulu sederhana yang tersusun bilateral simetris. Larva ini dalam pertumbuhan dan perkembangannya mengalami 4 kali pergantian kulit, dan larva yang terbentuk berturut-turut disebut larva instar I, II, III, dan IV. Larva instar I, tubuhnya sangat kecil, warna transparan, panjang 1–2 mm, duri–duri pada dada belum tentu jelas, dan corong penapasan (shipon) belum menghitam. Larva instar II bertambah besar, ukuran 2,5–3,9 mm, duri dada belum jelas, dan corong pernapasan sudah berwarna hitam. Larva instar IV telah lengkap struktur anatominya dan jelas tubuh dapat dibagi menjadi bagian kepala (chepal), dada (thorax) dan perut (abdomen) (Soegijanto, 2006).
Pada bagian kepala terdapat sepasang mata majemuk, sepasang antenna tanpa duri–duri, dan alat–alat mulut tipe pengunyah (chewing). Bagian dada tampak paling besar dan terdapat bulu–bulu yang simetris. Perut tersusun atas 8 ruas. Ruas perut ke 8, ada alat untuk bernafas yang disebut corong pernafasan. Corong pernafasan tanpa duri–duri, berwarna hitam, dan ada seberkas bulu–bulu. Ruas ke 8 juga dilengkapi dengan seberkas bulu–bulu sikat dibagian ventral dan gigi sisir yang berjumlah 15–19 gigi yang tersusun dalam 1 baris. Gigi–gigi sisir dengan lekukan yang jelas mambentuk gerigi. Larva ini tubuhnya langsing dan bergerak sangat lincah, bersifat fototaksis negative, dan waktu istirahat membentuk sudut hamper tegak lurus dengan bidang permukaan air (Soegijanto, 2006).
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        Gambar 3. Larva Aedes aegypti
c. Pupa 
Pupa nyamuk Aedes aegypti bentuk tubuhnya bengkok, dengan bagian kepala–dada (cephalothorax) lebih besar bila dibandingkan dengan bagian perutnya, sehingga tampak separti tanda baca “koma“. Pada bagian punggung (dorsal) dada terdapat alat pernafasan seperti terompet. Pada ruas perut ke- 8 terdapat sepasang alat pengayuh yang berguna untuk berenang. Alat pengayuh tersebut berjubai panjang dan bulu di nomor 7 pada ruas perut ke–8 tidak bercabang. Pupa adalah bentuk tidak makan, tampak gerakannya lebih lincah bila dibandingkan dengan larva. Waktu istirahat posisi pupa sejajar dengan bidang permukaan air (Soegijanto, 2006).
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           Gambar 4. Pupa Aedes aegypti
d. Nyamuk Dewasa
Nyamuk Aedes aegypti dewasa tubuhnya tersusun dari tiga bagian, yaitu kepala, dada dan perut. Pada bagian kepala sepasan mata majemuk dan antena yang berbulu. Alat mulut nyamuk betina tipe penusuk- penghisap dan termasuk lebih menyukai manusia sedangkan nyamuk jantan bagian mulut lebih lemah sehingga tidak mampu menembus kulit manusia, karena tergolong lebih menyerupai cairan tumbuhan (phytophagus). Nyamuk betina mempunyai antenna tipe–pilose, sedangkan nyamuk jantan tipe plumose.

Dada nyamuk ini tersusun dari 3 ruas, porothorax, mesothorax dan metathorax. Setiap ruas dada ada sepanjang kaki yang terdiri dari femur (paha), tibia (betis), dan tarsus (tampak). Pada ruas yang terdiri dari kaki ada gelang–gelang putih, tetapi pada bagian tibia kaki belang ada gelang putih. Pada bagian punggung (mesontum) ada gambaran garis-garis putih yang dapat dipakai untuk membedakan dengan jenis lainnya. Gambaran punggung nyamuk Aedes aegypti berupa sepasang garis lengkung putih (bentuk : lyre) pada tepinya dan sepasang garis lengkung submedian ditengahnya.

Perut terdiri dari 8 ruas dan pada ruas-ruas tersebut terdapat bintik–bintik putih. Waktu istirahat posisi nyamuk Aedes aegypti tubuhnya sejajar dengan bidang permukaan yang dihinggapinya (Soegijanto, 2006).
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      Gambar 5. Nyamuk dewasa Aedes aegypti 

e. Siklus hidup nyamuk Aedes aegypti
Telur nyamuk Aedes aegypti di dalam air dengan suhu 20–40° C akan menetas menjadi larva dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu temperatur, tempat, keadaan air dan kandungan zat makannan yang ada di dalam tempat perindukan. Pada kondisi optimum, larva berkembang menjadi pupa dalam waktu 4–9 hari, kemudian pupa menjadi nyamuk dewasa dalam waktu 2–3 hari. Jadi pertumbuhan dan perkembangbiakan telur, larva, pupa sampai dewasa memerlukan waktu kurang lebih 7–14 hari (Soegijanto, 2006).
C. Upaya Pencegahan dan Pengendalian Nyamuk Aedes aegypty 
Beberapa usaha pencegahan dan pengendalian terhadap serangan nyamuk demam berdarah tidak akan berjalan efektif jika tidak dilakukan secara simultan dan terpadu. Jika salah satu lingkungan saja tidak ikut berpartisipasi, lingkungan tersebut bisa menjadi sumber infeksi serangan nyamuk demam berdarah. Usaha-usaha pencegahan dan pengendalian bisa dilakukan sebagai berikut (Kardinan, 2003) :
1. Pencegahan
Usaha ini dapat dilakukan dengan menggunakan repellent atau pengusir nyamuk, misalnya lotion yang digosokan ke kulit sehingga nyamuk enggan mendekat. Banyak bahan tanaman yang bisa dijadikan lotion antinyamuk. Hal lain yang dapat dilakukan untuk mengusir nyamuk adalah menanam tanaman yang tidak disukai serangga, termasuk nyamuk. Tanaman ini bisa diletakkan di sekitar rumah atau di dalam ruangan (Kardinan, 2003).
2. Pengendalian

a. Cara kimia
Cara ini dilakukan dengan menyemprotkan insektisida ke sarang-sarang nyamuk, seperti got, semak, dan ruangan rumah. Banyak sekali jenis insektisida antinyamuk yang saat ini beredar di pasaran. Selain penyemprotan, bisa juga dilakukan penaburan insektisida butiran ke tempat jentik atau larva nyamuk demam berdarah biasanya bersarang, seperti tempat penampungan air, genangan air, atau selokan yang airnya jernih. Penggunaan obat nyamuk bakar juga digolongkan ke dalam pengendalian secara kimia karena mengandung bahan beracun, misalnya piretrin (Kardinan, 2003).
b. Cara Pengendalian Lingkungan
Menurut  Soegijanto (2006) cara pengendalian lingkungan adalah:
1) Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)

Cara ini dilakukan dengan menghilangkan atau mengurangi tempat-tempat perindukkan. Cara ini dikenal sebagai Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) yangpada dasarnya ialah pemberantasan jentik atau mencegah agar nyamuk tidak dapat berkembang biak. PSN ini dapat dilakukan dengan : 

a) Menguras bak mandi  dan tempat-tempat penampungan air sekurang- kurangnya seminggu sekali. Ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa perkembangan telur menjadi nyamuk selama 7-10 hari. 

b) Menutup rapat tempat penampungan air seperti tempayan, drum dan tempat air lain. 

c) Mengganti air pada vas bunga dan tempat minum burung sekurang- kurangnya seminggu sekali.
d) Membersihkan pekarangan dan halaman rumah dari barng-barang bekas  seperti kaleng bekas dan botol pecah sehingga tidak menjadi sarang nyamuk. 

e) Menutup lubang-lubang pada bambu pagar dan lubang pohon dengan tanah.
f) Membersihkan air yang tergenang diatap rumah.  
2) Pengawasan Kualitas Lingkungan (PKL)
Pengawasan kualitas lingkungan (PKL) adalah cara pemberantasan vektor DBD melalui pengawasan kebersihan lingkungan oleh masyarakat. Cara ini bertujuan untuk menghilangkan tempat perindukkan nyamuk Aedes aegypti dari daerah pemukiman penduduk. 
Kegiatan pokok yang dilaksanakan PKL adalah :

a) Pengawasan kebersihan Lingkungan disetiap rumah termasuk sekolah, tempat-tempat umum(TTU) dan tempat-tempat industri (TTI) oleh masyarakat seminggu sekali.
b) Penyuluhan kebersihan lingkungan dan penggerakan masyarakat dalam kebersihan lingkungan dan masyarakat dalam kebersihan lingkungan melalui gotong royong secara berkala.
c) Pemantauan kualitas menggunakan indikator kebersihan dan indeks vektor DBD.
c. Cara Biologi

Cara ini bisa dilakukan dengan memelihara ikan yang relatif kuat dan tahan, misalnya ikan mujair di bak atau tempat penampungan air lainnya sehingga bisa menjadi predator bagi jentik dan pupa nyamuk ( Kardinan, 2003 ).
D. Insektisida hayati 

Insektisida hayati merupakan suatu zat yang dapat bersifat racun, menghambat pertumbuhan tingkah laku, perkembangbiakan, kesehatan, memepengaruhi hormone, menghambat makanan, membuat mandul, sebagai pemikat, penolak dan aktifitas lain yang mempengaruhi organism lainnya. Insektisida hayati secara umum diartikan suatu insektisida yang bahan dasarnya dari tumbuhan (Kardinan, 2000).

1. Sifat insektisida hayati:
a. Merupakan produk alami sehingga umumnya bersifat spesifik dan mudah diterima kembali oleh alam (mudah terurai) sehingga tidak berbahaya bagi kesehatan manusia dan lingkungan karena residu mudah hilang.

b. Fisiokimia, dampak negative dan toksokologi terhadap lingkungan masih terbatas.

c. Bersifat “pukul rata“ (hit and hut) apabila diaplikasikan akan membunuh hama dan residu akan cepat hilang.

d. Di buat atau diformulasikan dengan tekhnik sederhana.
2. Tujuan penggunaan insektisida hayati (Kardinan, 2000) :

a. Alternatif supaya pengguna tidak terganggu pada pestisida sintetik tanpa meninggalkan dan menganggap tabu penggunaan insektisida sintetik.

b. Supaya penggunaan insektisida sintetik dapat diminimalkan sehingga kerusakan lingkungan karena penggunaan pestisida dapat di cegah.
3. Pembuatan Insektisida Hayati (Kardinan, 2000) :
a. Cara sederhana penggunaan ekstrak biasanya dilakukan sesegera mungkin setelah pembuatan ekstrak dilakukan.
b. Cara laboratorium

Hasil ekstrak dapat disimpan relatif lama, membutuhkan tenaga ahli, alat dan bahan khusus, sehingga harganya lebih mahal dari pestisida sintetis. Penggunaan dan pembuatan pestisida nabati lebih diarahkan kepada cara sederhana dan luasan terbatas.
4. Cara pembuatan insektisida hayati :

a. Pengerasan, penumbukan, pembakaran, pengepresan untuk produk abu atau pasta.

b. Rendam untuk produk ektrak.
c. Ekstraksi dengan menggunakan bahan kimia pelarut disertai perlakuan khusus oelh tenaga terampil dan pelatihan khusus.
5. Kendala penggunaan insektisda hayati (Kardinan, 2000) :
a. Pestisida sintetis disukai masyarakat karena relative mudah didapat, aplikasi praktis , hasil relative cepat terlihat, tidak perlu membuat sediaan sendiri, banyak tersedia dan tidak perlu membudidayakan tanaman penghasil pestisida.
b. Kurangnya rekomendasi atau dorongan dari pengambil kebijakan.

c. Tingginya frekuensi penggunaan pestisda sintetis.

d. Sulitnya registrasi pestisida nabati, mengingat umumnya pestisida ini mempunyai bahan aktif yang komplek.
Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan insektisida hayati adalah daun pandan wangi (Pandanus amrayllifolius).
E. Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius)
1. Klasifikasi Pandan Wangi ( Pandanus amaryllifolius )
Menurut Pitojo (2003), klasifikasi daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) adalah :
Kingdom

: Plantae 
Subkingdom

: Viridaeplantae 

Phylum

: Tracheophyta 

Subphylum

: Euphyllophytina 

Class


: Liliopsida

Subclass

: Aridae 

Superorder

: Pandananae

Order


: Pandanales 

Family


: Pandanaceae 

Subfamily

: Pandanoideae 

Genus


: Pandanus 

Spesies

: P. Amaryllifolius 

2. Nama Daerah
Menurut Pitojo (2003), nama daerah daun pandan wangi (Pandanus amrayllifolius) adalah :
Tanaman pandan wangi di Indonesia dikenal dengan nama Pandan wangi dan ada juga yang menyebutkan pandan rampe. Di pulau Sumatera orang mengenal daun pandan wangi dengan nama pandan jua, sedangkan di Sulawesi dikenal dengan nama ponda. Di berbagai daerah pandan wangi mempunyai nama daerah masing-masing, masyarakat Bali-Nusantara lebih mengenal pandan wangi dengan nama pandan arum.
3. Spesifikasi  tanaman pandan wangi
Habitus tanaman pandan wangi berupa perdu, tegak, berakar serabut, membentuk akar tunjang, dan hidup menahun. Batangnya bulat, dapat bercabang, bekas duduk daun tampak pada batang. Akar tunjang di sekitar pangkal batang, daun berwarna hijau. Daun pandan wangi tunggal berbentuk pita, ujungnya runcing, tepi daun rata, panjang dapat mencapai sekitar 2 m dan lebar lebih dari 5 cm. Bunga majemuk berbentuk benggol, berumah dua. Buah batu menggantung berbentuk bola, dan dinding buah berambut (Pitojo, 2003).
4. Kandungan kimia dan kegunaan tanaman pandan wangi

Pandan wangi mengandung saponin, alkaloida, flavonoida, tannin, polifenol dan minyak atsiri. akar pandan wangi berkhasiat untuk pembersih darah. Daun pandan berkhasiat untuk obat luka, peluruh dahak, obat batuk, penawar racun, obat lemah syaraf, penambah nafsu makan dan sebagai bahan baku kosmetika. Selain itu zat kimia dalam daun pandan wangi juga dapat digunakan sebagai insektisida hayati pengendalian nyamuk Aedes aegypti (Pitojo, 2003). 
Menurut Pitojo (2003) kandungan kimia daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) antara lain :
a. Flavonoida 
Flavonoida adalah salah satu senyawa yang bersifat racun dan mempunyai sifat bau yang tajam, dan menyebabkan kelayuan pada syaraf. Flavonoida mempunyai sejumlah kegunaan diantaranya sebagai pengatur tumbuhan, pengatur fotosintesis, kerja antimikroba,dan antivirus dan kerja terhadap serangga. Flovanoida masuk kedalam tubuh serangga melalui sistem pernapasan berupa spirakel yang terdapat di permukaan tubuh dan menimbulkan kelayuan pada syaraf, serta kerusakan pada spirakel akibatnya tidak bernapas dan akhirnya mati .
b. Alkaloida 
Alkaloida bersifat bisa melumpuhkan nyamuk. Zat tersebut tidak berbahaya bagi manusia bila dikonsumsi, sangat baik membantu manusia sebagai tanaman obat bagi kesehatan.
c. Saphonin 
Saphonin adalah suatu sapogenin glikosida, yaitu glikosida yang tersebar luas pada tumbuhan. Senyawa tersebut rasanya pahit dan bersifat racun untuk binatang kecil.
d. Tannin 
Pada umumnya tannin bekerja sebagai racun perut dan racun kontak bagi serangga berbadan lunak, sehingga dapat menyebabkan serangga pingsan. Racun tannin ini juga berpotensi sebagai bahan baku pembuatan obat nyamuk.
e. Polifenol

Polifenol adalah sekelompok zat kimia yang ditemukan pada tumbuhan. Zat ini memiliki tanda khas yaitu memiliki banyak gugus fenol dalam molekulnya. Polifenol berperan dalam memberi warna pada suatu tumbuhan seperti warna daun saat musim gugur.

f. Minyak atsiri
Minyak atsiri adalah hasil dari sisa proses metaboliame dalam tanaman yang terbentuk karena reaksi antara berbagai persenyawaan kimia dengan air. Minyak tersebut disintesa dalam sel glanduar pada jaringan tanaman dan berbentuk di pembuluh resin (resin duct). Minyak atsiri ada yang terdapat pada daun, bunga, buah, biji, batang, kulit, dan akar tanaman.
Minyak atsiri merupakan senyawa kimia yang gampang menguap pada suhu kamar, tanpa mengalami peruraian, sehingga menimbulkan aroma spesifik dari tanaman yang bersangkutan. Minyak atsiri tidak larut dalam air.
5. Obat nyamuk elektrik
Menurut kamus bahasa Inggris karangan Echlos dan Shadily (2005), elektrik dapat diartikan segala sesuatu yang berhubungan dengan listrik. Cara kerja dari Obat nyamuk elektrik adalah menguapkan kandungan bahan aktif dalam serbuk melalui sebuah lempengan logam yang dipanaskan dengan tenaga listrik baik untuk menolak maupun membunuh nyamuk.
Ukuran dari obat nyamuk elektrik adalah panjang 35 cm, lebar 22 cm, tebal 2 mm WHO (1997), sedangkan untuk alasan keaplikatifan penelitian, peneliti melakukan penyesuaian dengan menggunakan ukuran obat nyamuk elektrik dengan panjang 6,5 cm, lebar 4,5 cm dan tebal 2 cm. Sedangkan untuk Mat atau batangan obat nyamuknya sendiri adalah panjang 3,5 cm, lebar 2 cm, tebal 2 mm.
Syarat dari obat nyamuk elektrik untuk dapat menguapkan kandungan bahan aktif dalam bahan baku yang berbentuk serbuk adalah menggunakan temperatur dari rentang 140-160 °C, waktu yang diperlukan oleh obat nyamuk elektrik untuk mencapai suhu tersebut adalah kurang lebih 20 menit.
F. Kerangka konsep

















Keterangan :


=  Variabel yang diteliti
Gambar 6. Kerangka Konsep
G. Hipotesis
1. Ada pengaruh penambahan berbagai dosis mat serbuk daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti.
2. Ada dosis yang efektif dari mat serbuk daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti.
3. Ada perbedaan waktu pemaparan mat serbuk daun pandan wangi   (Pandanus amaryllifolius) terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti .
4. Ada waktu pemaparan yang efektif dari mat serbuk daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius).
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